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Abstrak
Judul dari penelitian ini adalah “Persepsi pustakawan tentang sertifikasi pustakawan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pustakawan tentang sertifikasi pustakawan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang.  Hasil dari penelitian ini, dapat menyimpulkan bahwa Para informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang menyatakan “menerima” adanya sertifikasi pustakawan sebagai bentuk apresiasi dari pemerintah untuk pustakawan agar pustakawan mendapatkan pengakuan atas kemampuan pustakawan melalui uji kompetensi.Para informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang  menyatakan dengan adanya sertifikasi pustakawan harapan terbesar para pustakawan adalah adanya peningkatan kesejahteraan hidup dan pengakuan kompetensi profesi pustakawan, pustakawan dituntut bisa bekerja secara lebih profesional kreatif aktif, mampu mengembangkan pengetahuan diri secara teknologi informasi, sertifikasi pustakawan  segera dikelola dengan baik oleh pemerintah serta sosialisasi menyeluruh dan berkelanjutan ke berbagai daerah Indonesia, terutama sosialisasi ke perpustakaan perguruan tinggi serta menerbitkan peraturan pemerintah (PP) perundangan-undangan yang mengatur tentang sertifikasi pustakawan. Para informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang  mengatakan sertifikasi pustakawan sangat diperlukan bagi pustakawan, karena untuk meningkatkan  keprofesionalan bekerja dibidang kepustakawanan, untuk mengukur kemampuan/kompetensi pustakawan, untuk memotivasi/memacu kinerja pustakawan, untuk kesejahteraan pustakawan, dan dapat sebagai tolok ukur perekrutan pustakawan. Para informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang  mengatakan hal-hal yang harus dipersiapkan pustakawan agar bisa ikut disertifikasi yaitu lulusan minimal sarjana ilmu perpustakaan (minimal lulusan S1 Ilmu Perpustakaan), mempunyai pengetahuan keterampilan perpustakaan dan teknologi informasi, mempunyai niat dan dorongan hati, mempunyai pengalaman kerja di perpustakaan, keterampilan menulis jurnal ilmiah, dan kreatif aktif dalam mengembangkan kompetensi diri dibidang perpustakaan. 

Kata kunci:  persepsi, pustakawan, UPT perpustakaan politeknik negeri semarang, sertifikasi pustakawan.







Abstract
The title of this research is “the perception of librarians to librarian certification in UPT library Politeknik Negeri Semarang. The purpose of this study was to determine the perception of librarians about librarian certification in UPT library Politeknik Negeri Semarang. The research method used in this study is a qualitative method. Data collection techniques in this study is the observation, interviews, and documentation. While the data processing techniques in this study using the theory of Miles and Huberman, i.e. data reduction, data presentation and conclusion. There are seven informants in this research from UPT library Politeknik Negeri Semarang. The result of this research conclude that the informants in UPT library Politeknik Negeri Semarang have “accepted” librarian certification as forms of governments appreciation to librarians so that librarians have acknowledgement for their capability through competency test. The informants in UPT library Politeknik Negeri Semarang stated that with certification, their biggest hope was there will bean increaseof wealth and recognition of professional competence of librarians, librarians are required to work more actively creative professionals, able to develop self-knowledge in information technology, librarian certification immediately well-managed by the government as well as a thorough and ongoing socialization to various regions of Indonesia, especially socialization to college library and issuing government regulation (PP) legislation governing the certification of librarians.The informants in UPT library Politeknik Negeri Semarangsaid that librarian certification is needed by librarians to increase professionalism on library, to measure the ability/ competence of librarians, to motivate/ encourage the performance of librarians, for librarians welfare, and can be a librarian recruitment benchmarks. The informants in UPT library Politeknik Negeri Semarangstated the things that should be prepared by librarian so they can participate on certification were minimum graduate library science degree (minimum graduates Bachelor of Library Science), having knowledge of library skills and information technology, has the intention and impulse, have experience working in a library, a scientific journal writing skills, and creative self-active in developing competence in the field of library. 
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1. Pendahuluan

Diperguruan tinggi, perpustakaan dikenal sebagai “jantungnya”. Perguruan tinggi bukan saja terbatas pada proses pembelajaran mahasiswa dan dosen saja, melainkan juga berfungsi sebagai pengembang ilmu dan penerap ilmu yang bermanfaat bagi manusia dan kemanusiaan serta teknologi, oleh karena itu perpustakaan selain melayani dosen dan mahasiswa juga melayani peneliti dan anggota masyarakat lainnya yang memerlukan informasi ilmiah dan atau literatur literatur  yang memuat bidang ilmu, teori, konsep, terapan, dan berbagai acuan teknologi yang tersedia (Suwarno 2010:87-89).

Pada dasarnya, perpustakaan bermuatkan banyak informasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta informasi umum lainnya yang diperlukan oleh seluruh lapisan masyarakat, oleh karena ituperpustakaan yang baik seharusnya terbuka melayani kebutuhan seluruh lapisan masyarakat terhadap informasi yang diperlukannya jika diperpustakaannya tidak tersedia (Suwarno 2010:87-89).

Perpustakaan seharusnya mampu memberi informasi kemana masyarakat yang memerlukan informasi tersebut pergi mencari. Salah satu komponen penting perpustakaan adalah pustakawan, pustakawan sangat diperlukan untuk memberikan pelayanan (jasa) kepada pengguna perpustakaan sampai mampu memberikan tingkat kepuasan terhadap masyarakat yang dilayani, pustakawan seharusnya merupakan tenaga fungsional yang statusnya tidak berbeda dengan tenaga profesional lainnya misalnya dosen, hakim, jaksa, dokter, dan tenaga profesional lainnya (Suwarno 2010:87-89).
Kepustakawanan atau dalam istilah asing dikenal dengan librarianships pada intinya adalah sebuah profesi, yaitu pustakawan. Pustakawan juga merupakan individu yang hidup dan melakukan segala kegiatan. Artinya, bahwa ketika sebutan sebagai “pustakawan” disandang, seketika profesi itu pun melekat pada dirinya. Undang-undang tentang perpustakaan muncul pada tahun 2007 yaitu undang-undang nomor 43 tahun 2007. Hal ini menjadi perhatian bagi perpustakaan dan pustakawan di Indonesia karena dalam undang-undang tersebut pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan  serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan fasilitas serta layanan perpustakaan dengan baik. Jadi seseorang yang berkompetensi dapat menjadi seorang pustakawan, dikatakan kompeten manakala memiliki pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan perpustakaan atau pelatihan kepustakawanan.Di samping itu juga memiliki kompetensi individu, profesional, dan sosial serta mampu mengembangkan kecerdasan baik IQ, EQ, maupun SQ secara utuh dan seimbang dalam pekerjaannya dibidang perpustakaan (Fatmawati,2013).Perpustakaan dipimpin oleh pustakawan atau tenaga ahli dalam bidang perpustakaan.

Didalam standar nasional perpustakaan (SNPerpustakaan) pasal 11 butir 1b bahwa terdapat dua kategori pustakawan yaitu (1) pustakawan terampil adalah, pegawai yang berpendidikan serendah-rendahnya diploma dua di bidang ilmu perpustakaan dan informasi atau yang disetarakan, dan diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan misalnya petugas pengadaan pengolahan buku, petugas preservasi konservasi, petugas layanan referensi sirkulasi; (2) pustakawan ahli, pegawai yang berpendidikan serendah-rendahnya sarjana di bidang ilmu perpustakaan dan informasi atau yang disetarakan, dan diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan. 

Didalam  undang-undang nomor 43 tahun 2007 pasal 11 butir 1b tentang standar nasional perpustakaan menyatakan bahwa pustakawan harus memenuhi kualifikasi sesuai dengan standar nasional perpustakaan (SNPerpustakaan), yaitu: kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi. Oleh karena itu pustakawan di tuntut untuk memiliki profesionalisme dalam bekerja. Sertifikasi merupakan instrumen untuk mengetahui kompetensi pustakawan dalam bekerja.

Sertifikasi pustakawan menjadi salah satu program yangdigulirkan atau digodok oleh pemerintah. Sertifikasi pustakawan saat ini menjadi salah satu topik yang diperbincangkan pustakawan tanah air, karena sertifikasi pustakawan merupakan topik yang baru (Fatmawati,2013).
Berbagai forum seperti, workshop, talkshow, dan seminar telah diselenggarakan diberbagai tempat sebagai upaya untuk mematangkan konsep serta melakukan sosialisasi dari program ini, Menurut (Wijayanti,2010) buka pustakawan.PNRI.go.id/informasi/berita_detail/170)sertifikasi pustakawan adalah suatuproses pemberian pengakuan kepada seorang pustakawan yang telah memilikikompetensi untuk melaksanakan profesi pustakawan setelah lulus uji kompetensiyang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi.Merujuk pada definisi sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru yang telah memenuhi standar kompetensi guru (Permen Diknas No 11 Th 2008). Jika diimplementasikan ke sertifikasi pustakawan, maka sertifikasi pustakawan adalah proses pemberian sertifikat untuk pustakawan yang telah memenuhi standar kompetensi pustakawan. Artinya dengan sertifikasi berarti seorang pustakawan harus memiliki kompetensi minimal yang telah dipersyaratkan. Untuk itu sudah saatnya seluruh pustakawan di Indonesia untuk disertifikasi, agar bisa sejajar dengan profesi lain, seperti guru, dokter dan lain sebagainya juga karena pustakawan memiliki peran strategis dalam pembangunan bangsa.
Program sertifikasi pustakawan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dilakukan dalam rangka menuju terwujudnya pengakuan terhadap kompetensi dan profesionalisme pustakawan.  Hal tersebut menjadikan penulis tertarik untuk meneliti “Persepsi Pustakawan tentang Sertifikasi Pustakawan Di UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang (Polines).
2. Tinjauan Literatur
 2.1 Persepsi
Banyak definisi tentang persepsi, antara lain menurut Robbins (2012:175) persepsi merupakan sebuah proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Menurut Walgito (2002:69) menyatakan bahwa persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris. Menurut Feldman (2012:119) bahwa persepsi merupakan proses kegiatan penyotiran, interpretasi, analisis, dan integrasi dari stimulus oleh organ indra dan otak. Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan pemahaman, cara berpikir, pendapat, dan pandangan seseorang untuk mengetahui dan memahami tentang objek (benda, manusia, gagasan, gejala, dan peristiwa) melalui indera, hasil pengolahan otak, dan ingatan. Sehingga dapat menciptakan dan memberikan suatu makna dan nilai terhadap objek tersebut. Hasil dari persepsi bisa berupa tanggapan atau pendapat yang berbeda dari tiap individu.

2.2 Pengertian pustakawan
Menurut Undang-undang Nomor 43 Th 2007 menjelaskan bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan  serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan fasilitas serta layanan perpustakaan dengan baik.Sedangkan menurut (Suwarno 2010:92)pustakawan adalah orang yang benar-benar mengerti ilmu perpustakaan, setidaknya pernah mendapatkan pelatihan tentang kepustakawanan yang kemudian diberi tugas dan tanggung jawab oleh lembaga yang merekrut (berwenang) untuk bekerja diperpustakaan sesuai dengan kualifikasi yang dimilikinya.

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pustakawan yaitu  terdiri daripustakawan terampil (minimal berpendidikan diploma dua ilmu perpustakaan), dan pustakawan ahli (minimal sarjana ilmu perpustakaan) yang memiliki terampil, kompetensi dan bekerja diperpustakaan yang diperoleh melalui pendidikan perpustakaan dan pelatihan kepustakawanan yang kegiatannya mencakup pengadaan, pengolahan, penyajian hingga melayankan informasi kepada pemustaka (pengguna) di perpustakaan.

2.3 Sertifikasi pustakawan
Menurut Wijayanti,2010 (buka pustakawan. PNRI.go.id/informasi/berita_detail/170) sertifikasi pustakawan adalah suatuproses pemberian pengakuan kepadaseorang pustakawan yang telah memilikikompetensi untuk melaksanakan profesi pustakawan setelah lulus uji kompetensiyang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi.
Tujuan sertifikasi pustakawan
Menurut (Rahayu, 2011) dalam (Wijayanti, 2010)buka pustakawan.PNRI.go.id/informasi /berita_detail/170). adapun tujuan sertifikasi pustakawan sebagai berikut :
1) menetapkan kualitas pustakawan pada standar yang telah ditetapkan dalamrangka meningkatkan kualitas layanan perpustakaan.
2) memberikan jaminanterhadap layanan perpustakaan yang terbaik.
 3) melindungi dan mengelola sumberinformasi yang dimiliki perpustakaan,.
4) menjamin berlangsungnya pengelolaanprofesi pustakawan yang baik.
5) menjamin terlaksananya program-programperpustakaan.
6) menjamin terpilihnya pustakawan yang memenuhi persyaratanprofesi yang sudah ditetapkan.
 7) mendorong peningkatan pendidikan bagi profesi pustakawan .
Fungsi sertifikasi pustakawan
Tujuan di atas dapat tercapai apabila sertifikasi yang diberikan kepadapustakawan memiliki fungsi yang jelas dan nyata. Sebagai bentuk legalitas darisuatu profesi pustakawan, hendaknya sertifikasi dapat berfungsi sebagaiuntuk(Menurut Rahayu, 2011 dalam Mildred Jordan dalam Libbey, 1967buka pustakawan.PNRI.go.id/informasi/berita_detail /170) sebagai berikut:
1. Metode untuk menetapkan standar minimum dan pelatihan untuk kelompokpustakawan, sehingga dapat menjamin tingkat pelayanan yang lebih tinggi kepada masyarakat
2. Penanda batas antara personil profesional dan non-profesional yang bekerja di perpustakaan.
3. Kebanggaan (prestise) suatu profesi sehingga dapat meningkatkan kondisi kerja pustakawan.

Manfaat sertifikasi pustakawan
Setelah tujuan dan fungsi sertifikat profesi diatas, maka pustakawan akan mendapatkanmanfaat yang positif, diantaranya(Menurut Rahayu, 2011 dalam Zulfikar Zen, 2009buka pustakawan.PNRI.go.id/informasi/berita_detail/170)sebagai berikut : 
1. Dapat melindungi profesi pustakawan dari praktik-praktik yang tidakkompeten, yang dapat merusak citra profesi.
2. Dapat melindungi masyarakat dari praktik-praktik layanan perpustakaanyang tidak berkualitas dan professional.
3. Menjadi wahana penjaminan mutu bagi lembaga penyelenggara pendidikan,dan pengguna layanan perpustakaan. 
4. Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan perpustakaan dari keinginaninternal dan tekanan eksternal yang menyimpang dari ketentuan-ketentuanyang berlaku.

Prosedur sertifikasi pustakawan
Adapun prosedur sertifikasi pustakawan (Menurut Rahayu, 2011 dalam  Kismiyati, 2011bukapustakawan.PNRI.go.id/informasi/berita_detail/170) sebagai berikut: Pada umumnya, pelaksanaan sertifikasi pustakawan dilakukan dengan dua cara yaitu melalui pengumpulan berkas portofolio dan uji kompetensi. Programsertifikasi yang didasarkan atas portofolio itu bersifat administratif, artinya bahwapustakawan cukup mengumpulkan berkas autentik dari semua kegiatan yangsudah dilakukan. Berkas portofolio berisi sekumpulan informasi pribadi yangmerupakan catatan dan dokumentasi atas pencapaian prestasi seseorang dalampendidikan maupun pekerjaan yang berkaitan dengan profesinya, bentuknya dapatberupa ijasah pendidikan, sertifikat kegiatan diklat/seminar, piagam penghargaan,dan hasil karya tulis yang dapat dijadikan bukti autentik pencapaian hasil kerjaseseorang. Akan tetapi, proses dan pelaksanaan sertifikasi pustakawan diIndonesia akan dilaksanakan dengan uji kompetensi secara langsung, yaitu denganmenguji tiap unit kompetensi yang sudah ditetapkan dalam standar kompetensipustakawan (Kismiyati, 2011). Sebagai gambaran,prosedur sertifikasi pustakawan yang dilakukan di The University of the State ofNew York(Winsdor, 1917buka pustakawan.PNRI.go. Id/informasi/berita_detail/170) yaitusebagai berikut : 
1. Mengumpulkan catatan kegiatan pustakawan (Portofolio), yang dijadikansebagai satu syarat kualifikasi kompetensi pustakawan. Penilaian portofoliodilakukan oleh  dewan  pengawas  perpustakaan. 
2. Menentukan standar kompetensi pustakawan, yang disesuaikan dengan kebutuhan kompetensi perpustakaan. Jadi, yang menentukan standarkompetensi pustakawan adalah lembaga perpustakaannya, bukan dari lembagasertifikasinegara.
3. Persyaratan sertifikasi disesuaikan dengan standar kompetensi lokal, dengan mengikuti kualifikasi dan standar baku sistem sertifikasi nasional. 
4. Uji Kompetensi, dilaksanakan apabila ketiga syarat diatas sudah terpenuhi.
5. Peningkatan standar pelayanan. Pustakawan yang sudah tersertifikasi harus mampu menyusun standar pelayanan yang memenuhi kebutuhan perpustakaan. Apabila kelima prosedur tersebut terpenuhi, maka pustakawan dianggap layak untuk mendapatkan sertifikat. 

Lembaga sertifikasi profesi
Badan atau lembaga pemberi sertifikasi pustakawanadalahPerpustakaan Nasional RI (PNRI), Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI), BadanNasional Sertifikasi Profesi (BNSP), dan Lembaga Sertifikasi Pustakawan (LSP).Hal itu didasarkan pada alasan berikut ini (Menurut Rahayu,2011 buka pustakawan.PNRI.go.id/informasi/berita_detail /170)sebagai berikut :
1. PNRI sebagai lembaga induk pembina pustakawan di Indonesia dan lembaga yang mengetahui tentang kebutuhan dari pelaksanaan sertifikasi pustakawan.
2. PNRI dapat menjadi lembaga sertifikasi pustakawan dengan syarat harusmandiri dan independen. Tidak lagi tergantung dengan lembaga pemerintahyang lain, seperti Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas). 
3. IPI merupakan organisasi pustakawan terbesar di Indonesia dan memilikianggota yang profesional tentang kepustakawanan, masalah sertifikasi pustakawanharus ditanganioleh organisasi profesi. 
4. BNSP adalah lembaga nasional yang diberi tugas untuk memberikansertifikasi kepada profesi yang ada di Indonesia. Akan tetapi dalampelaksanaan sertifikasi pustakawan, BNSP harus berkoordinasi dengan IPI danPNRI. BNSP hanya bertugas menerbitkan sertifikasi, IPI bertugas mengujikompetensi, dan PNRI bertugas sebagai lembaga penyelenggara sertifikasi pustakawan.
5. LSP lebih bersifat mandiri dan independen, sehingga lebih fair dan adil bagi pustakawan.  

Sertifikasi pustakawan telah dilaksanakan selama 3 periode yaitu pada bulan september dan oktober 2013 serta bulan januari 2014 dan hampir mau masuk periode ke 4 (Lihat di pustakawan.PNRI.go.id/informasi/berita_detai/170), walaupun untuk tempat pelaksanaannya masih terbatas yaitu hanya diwilayah Jakarta saja karena lembaga sertifikasi profesi (LSP) pustakawan baru memiliki satu TUK (tempat uji kompetensi) yaitu di Jakarta.Sertifikasi pustakawan sebagai bentuk pengakuan pengetahuan, keterampilan, sikap perilaku di bidang ilmu informasi dan perpustakaan menjadi sangat penting di tengah isu kegalauan eksistensi pustakawan dan perpustakaan serta keilmuannya.Dengan adanya sertifikasi diharapkan semua pihak baik pemberi sertifikasi dan penerima sertifikasi memahami betul perlunya tenaga pustakawan yang kompeten di bidangnya untuk mengantar bangsa Indonesia menjadi bangsa yang literat yaitu bangsa yang cerdas, kritis dan etis. Sertifikasi pustakawan dapat merupakan titik balik bagi kepedulian yang dalam pada pustakawan, perpustakaan dan keilmuannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sertifikasi pustakawan merupakan standarisasi dari pemerintah atau organisasi profesi dengan proses pemberian sertifikat untuk pustakawan melalui uji kompetensi atas pengakuan terhadap kemampuan pustakawan dalam bidang kepustakawanan dan informasi.
3. Metode Penelitian
3.1. Jenis Penelitian dan data

Jenis penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif, pendekatan penelitian deskriptif dengan jenis penelitian survei eksploratif karena peneliti ingin meneliti dan mendeskripsikan bagaimana persepsi pustakawan tentang sertifikasi pustakawan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang (polines). Jenis penelitian survei ekploratif sering dilaksanakan sebagai penelitian kualitatif dapat meningkatkan familiaritaspeneliti dengan fenomena yang tengah dikaji, membantu menjelaskan kelas, mengatur prioritas untuk keperluan penelitian mendatang,mengidentifikasikan masalah baru serta digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk aplikasi praktis (Sulistyo – Basuki, 2006:112).
Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kualitatif adalah data yang menggambarkan suatu kondisi atau realita secara deskriptif. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya dokumentasi, wawancara, atau observasi yang akan dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip).
3.2 Sumber data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah hasilpengamatan di lapangan dan wawancara dengan pustakawan (minimal berpendidikan sarjana ilmu perpustakaan) di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang. Data sekunderdalam penelitian ini yaitu literatur atau studi pustaka seperti buku,internet, artikel kepustakawanan, skripsi, jurnal,  dan dari situs resmi perpustakaannasional RI (buka pustakawan.PNRI.go.id/informasi/ berita_detail /170).
0. Informan penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah pustakawan (minimal berpendidikan sarjana ilmu perpustakaan) di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang.
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dengan cara menggunakan teknik purposive sampling, yaitucara penentuan informan atas dasar kriteria atau pertimbangan tertentu berdasarkan dari definisi pada undang-undang perpustakaan nomor 43 Th 2007 tentang perpustakaan hanya pada pustakawan ahli  (minimal berpendidikan sarjana ilmu perpustakaan).Jumlah pegawai di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang (Polines) ada 13 orang. Jadi penulis mengambil informan dalam penelitian ini berjumlah 7  informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang (Polines). Pemilihan 7 informan berdasarkan dari definisi pada undang-undang perpustakaan nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan hanya pada pustakawan ahli (minimal berpendidikan sarjana ilmu perpustakaan).
Dari ke 13 jumlah pegawai, latar belakang pendidikannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
(Tabel 1. Daftar latar belakang pendidikan)
	No
	Pendidikan
	Status Kepegawaian
	Jumlah

	1
	S1 Ilmu Perpustakaan
	Staff PNS
	5

	2
	S1 Bidang lain
	Staff PNS
	5

	3
	S2 Ilmu Perpustakaan
	Staff PNS
	2

	4
	D3 Ilmu Perpustakaan
	Staff  PNS
	1

	
	Jumlah
	13


(Sumber: Sekretaris UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang, 2014)
3.4 Metode pengumpulan data 
Observasi
Observasi dilakukan di UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang (Polines). Tujuan observasi di UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang adalah untuk mengetahui profile perpustakaan dan profile pegawai perpustakaan sehingga dapat ditentukan informan yang dipilih dalam penelitian ini. Melalui observasi maka data yang diperoleh diharapkan dapat relevan dan lengkap.
Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Dengan wawancara terstruktur ini setiap informan diberi pertanyaan yang sama dan peneliti mencatat dan merekamnya (Sulistyo-Basuki 2006:171), selain menggunakan wawancara terstruktur, peneliti juga menggunakan wawancara mendalam (dept interview) dengan tidak menutup kemungkinan ada pengembangan pertanyaan dalam pelaksanaan wawancara, tetapi dengan tetap berdasarkan pedoman yang ada. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data penelitian selengkap mungkin.Wawancara dilakukan kepada 7 informan dengan tujuan untuk mendapatkan data penelitian.
Dokumentasi
Padapenelitian ini, metode dokumentasi dipergunakan untuk mengetahui dan untuk mendapatkan data-data profile perpustakaan dan profile pegawai perpustakaan UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang.Selain itu, penulis mendokumentasi hasil observasi dan hasil wawancara berupa transkip wawancara dan foto-foto tempat penelitian ketika melakukan observasi dan wawancara.Transkip wawancara dan foto-foto tersebut guna sebagai hasil bukti bahwa sudah telah melakukan penelitian dan menguatkan hasil penelitian yang dilakukan.

3.5. Teknik pengolahan data 

Menurut Miles dan Huberman (Idrus, 2009:147), teknik pengolahan data penelitian ini dengan cara: 

Reduksi Data
Reduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting. Dengan begitu data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan relevan. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada data wawancara yang diperoleh.Data yang diperoleh tersebut kemudian direduksi yaitu merangkum, memilih data wawancara yang bisa menjadi pertanyaan penelitian.

Penyajian Data
Setelah data direduksi, peneliti menyajikan hasil-hasil data wawancara yang telah dianalisis oleh peneliti.Data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.

Penarikan Kesimpulan
Setelah data disajikan, langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan.Setelah menjabarkan berbagai data yang telah diperoleh, peneliti membuat kesimpulan yang merupakan hasil dari suatu penelitian.

3.6  Triangulasi data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi data dengan sumber.Triangulasi data dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan sesuatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong 2005:330). Peneliti melakukan triangulasi data dengan sumber dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Isi suatu dokumen yang berkaitan yang dimaksud yaitu berupa dokumen sertifikasi pustakawan dari situs resmi perpustakaan nasional RI (buka pustakawan.PNRI.go.id/informasi sertifikasi pustakawan/ berita_detail /170).

4. Hasil Penelitian
Analisis data dilakukan terhadap data primer atau data yang didapatkan langsung dari informan dalam penelitian, data berupa dokumen dan data lain yang digunakan untuk mendukung hasil analisis yang dilakukan, sehingga pada akhirnya akan didapatkan simpulan atau jawaban dari butir-butir rumusan masalah dalam penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu persepsi pustakawantentang sertifikasi pustakawan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang (Polines).Aspek – aspek yang akan dianalisis berdasarkan indikator penelitian ini yaitu pengetahuan mengenai sertifikasi pustakawan, Pengetahuan yang dimaksud berupa informasi yang diperoleh dan didapatkan dari berbagai sumber informasi yang kemudian diolah oleh pemikiran untuk tujuan tertentu dan memiliki manfaat tertentu, jadi apakah pustakawan mengetahui atau memahami yang menerangkan tentang sertifikasi pustakawan tersebut, dan dengan adanya sertifikasi pustakawan, apakah pustakawan memilih menerima menolak atau  acuh tak acuh, kemudian apa alasan memilih menerima menolak atau acuh tak acuh tentang sertifikasi pustakawan tersebut (Menerima: Dengan adanya sertifikasi pustakawan, apakah pustakawan mendapatkan keuntungan serta apa dampak yang ditimbulkan., Menolak: Dengan adanya sertifikasi pustakawan, apakah pustakawan merasa resah, takut, khawatir serta apa dampak yang ditimbulkan, Acuh tak acuh: Dengan adanya sertifikasi pustakawan, apakah pustakawan tidak mendapatkan pengaruh apapun atau tidak menimbulkan dampak apapun (tidak ada respon atau netral atau abstain), serta sumber informasi yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai sertifikasi pustakawan. Hasil analisis data diperoleh dari wawancara informan yang diolah dan dianalisis dengan teori Miles dan Huberman yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian sebagai berikut: Para informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang menyatakan “menerima” adanya sertifikasi pustakawan sebagai bentuk apresiasi dari pemerintah untuk pustakawan agar pustakawan mendapatkan pengakuan atas kemampuan pustakawan melalui uji kompetensi. Para informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang  menyatakan dengan adanya sertifikasi pustakawan harapan terbesar para pustakawan adalah adanya peningkatan kesejahteraan hidup, pengakuan kompetensi profesi dari masyarakat dan pemerintah, pustakawan dituntut bisa bekerja secara lebih profesional kreatif aktif, mampu mengembangkan pengetahuan diri secara teknologi informasi, sertifikasi pustakawan  segera dikelola dengan baik oleh pemerintah serta sosialisasi menyeluruh dan berkelanjutan keberbagai daerah Indonesia, terutama sosialisasi ke perpustakaan perguruan tinggi. Para informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang  mengatakan sertifikasi pustakawan sangat diperlukan bagi pustakawan, karena untuk meningkatkan keprofesionalan bekerja dibidang kepustakawanan, untuk mengukur kemampuan/kompetensi pustakawan, untuk memotivasi/memacu kinerja pustakawan, untuk kesejahteraan pustakawan, dan dapat sebagai tolok ukur perekrutan pustakawan. Para informan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang  mengatakan hal-hal yang harus dipersiapkan pustakawan agar bisa ikut disertifikasi yaitu lulusan minimal sarjana ilmu perpustakaan (minimal lulusan S1 Ilmu Perpustakaan), mempunyai pengetahuan keterampilan perpustakaan dan teknologi informasi, mempunyai niat dan dorongan hati, mempunyai pengalaman kerja di perpustakaan, keterampilan menulis jurnal ilmiah, dan kreatif aktif dalam mengembangkan kompetensi diri dibidang perpustakaan.

5. Saran
5.1 Saran

 Penulis melihat ada hal yang menarik dalam penelitian ini yang membuat penulis untuk memberikan saran-saran dengan harapan dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap sertifikasi pustakawan. Saran-saran tersebut adalah:
1. Agar pemerintah dan perpustakaan nasional RI (perpusnas RI) mensosialisasi sertifikasi pustakawan di Indonesia lebih digencarkan lagi, untuk meningkatkan pemahaman pustakawan terhadap sertifikasi pustakawan, mengingat mayoritas pustakawan di Indonesia terutama pustakawan di perguruan tinggi belum mengetahui sertifikasi pustakawan secara rinci dan detail.
1. Agar pemerintah, dan perpustakaan nasional RI segera merealisasikan peraturan tentang sertifikasi pustakawan di Indonesia dengan menerbitkan peraturan pemerintah perundang-undangan yang mengatur tentang sertifikasi pustakawan.
1. Untuk UPT perpustakaan politeknik negeri semarang, agar kepala perpustakaannya selalu menghimbau semua pustakawannya untuk selalu aktif mengikuti perkembangan informasi tentang sertifikasi pustakawan dengan mengikuti event perpustakaan, talkshow perpustakaan, seminar perpustakaan, dan mengikuti/gabung di ikatan pustakawan Indonesia (IPI), sehingga diharapkan pustakawan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang memperoleh informasi lebih tentang informasi sertifikasi pustakawan.
1. Agar pustakawan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang (Polines)dapat segera mempelajari tentang prosedur dan persyaratan sertifikasi pustakawan(bukapustakawan.PNRI.go.id/informasi/berita_detail/170) agar dapat segera mendaftar sebagai asensi (calon peserta uji) sertifikasi pustakawan yang diselenggarakan oleh LSP (lembaga sertifikasi profesi) pustakawan yang sebelumnya telah dilaksanakan di Jakarta.
1. Penelitian ini dapat dikatakan baru mengungkapkan sebagian kecil fenomena yang terjadi dalam persepsi pustakawan tentang sertifikasi pustakawan di UPT perpustakaan politeknik negeri semarang, sehingga perlu mengadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui berbagai permasalahan sertifikasi pustakawan.
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